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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh metode muraja’ah jama’i terhadap kualitas
hafalan Algur'an. Adapun yang menjadi latar belakang penelitian ini yaitu tingginya animo masyarakat yang
ingin memasukkan anak-anaknya di lembaga pendidikan za/fidz, sedangkan dilapangan didapati banyak
lembaga tahfidz yang hanya fokus kepada kuantitas hafalan Algurian saja, sedangkan untuk kualitas hafalan
Alqur'an tidak terlalu di programkan. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitaf eksperimen. Desain
penelitian menggunakan posstest only control group design. Santri dibagi menjadi 2 kelas treatment, kelas
pertama sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua sebagai kelas kontrol. Setiap kelas mendapatkan 4 kali
treatment dan 1 kali posstest. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara dan tes lisan
posstest. Adapun pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t-test menggunakan independen simple t-test untuk
membadingkan kualitas hafalan Alguran santri yang kelas eksperimen dan santri kelas kontrol. Berdasarkan
hasil pembahasan tentang metode muraja'ah jama’i yang berpengaruh terhadap kualitas hafalan Alguran,
peneliti mengambil simpulan bahwa metode muraja'ah jama’i sangat efekdf diterapkan pada lembaga
pendidikan tahfidz, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data uji independent sampel t-test pada taraf
siginfikansi 5% pada kualitas hafalan Algur'an, diperoleh nilai signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 yaitu
sebesar 0,001, maka nilai sig. < 0,05 (0,001 < 0,05). Selain itu, dapat didukung juga dengan hasil rata-rata
kualitas hafalan Algur'an yang diperoleh, pada kelas eksperimen diperoleh skor rata-rata sebesar 93,08 dan
pada kelas kontrol diperoleh skor rata-rata sebesar 82,15.
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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of the muraja'ah jama'i method on the quality of Alguran
memorization. The background of this research is the high interest of the people who want to enter their children
in the tahfidz educational institution, while in the field there are many tabfidz institutions that only focus on the
memorigation quantity of the Alquran, while the quality of memoriging the Alqur'an is not very programmed.
The research method used is a quantitative experiment. The study design used the poststest only control group
design. Students was divided into 2 treatment classes, first class as experimental class and second class as control
class. Each class gets 4 treatments and 1 time post test. The sampling technique uses simple random sampling. Data
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collection techniques in this study were using observation, documentation, interviews and poststest oral tests. The
hypothesis testing was carried out by using the t-test using an independent simple t-test to compare the Alqur'an
quality of the experimental class and the control class. Based on the results of the discussion on the muraja'ah jama'i
method which influences the memorization quality of the Alguran, the researcher draws the conclusion that the
muraja‘ab jama'i method is very effectively applied to the tahfidz educational institution, this is evidenced by the
results of the analysis of independent sample t-test data -test at the level of 5% significance in Alguran
memorization quality, the calculated significance value is smaller than 0.05, which is equal to 0.001, then the sig
value. <0.05 (0.001 <0.05). In addition, it can also be supported by the results of the average Alguran
memorization quality obtained, in the experimental class an average score of 93.08 was obtained and in the
control class an average score of 82.15 was obtained.
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PENDAHULUAN

Menjaga hafalan Alguran merupakan suatu
keniscayaan  bagi  penghafal  Alquran.
(Mundiri, A., & Zahra, 2017) mengatakan
bahwa menghafal Alguran tentu tdak
semudah menghafalkan lagu dan syair.
Metode muraja'ah Alguran adalah cara yang
harus dilalui atau ditempuh dalam proses
memperlancar  hafalan  Alguran. Masalah
yang dihadapi oleh seseorang yang sedang
menghafal dan menjaga kualitas hafalan
Alquran memang banyak dan bermacam-
macam. Mulai dari faktor minat, bakat,
lingkungan, waktu, sampai pada metode
menghafal dan  muraja'ah. (Zen, 1985)
menjelaskan arti muraja’ah yaitu mengulang
hafalan yang sudah diperdengarkan kepada
guru.

Hafalan Algur'an merupakan amanat yang
Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya
yang terpilih. Maka dari itu, semakin hari
banyak orang yang berlomba untuk menjadi

salah satu diantara yang terpilih. Sekolah-

sckolah pun banyak yang mulai membuka
dan menawarkan kurikulum zahfidz. Tapi
seiring  dengan  tingginya  permintaan
masyarakat terhadap program zahfidz, banyak
sekolah yang hanya fokus pada program
menyetorkan hafalan Alqur'an saja.
Sedangkan untuk mengulang hafalan
Alquran tidak terlalu di program. Padahal
Rasulullah SAW menjelaskan bahwa hafalan
Alguran akan cepat hilang dan tidak memiliki
kualitas apabila hafalan tersebut tidak dijaga.
Cara  penjagaannya adalah  muraja'ah
(Nawawi, 1990). (Kamal, 2017) mengatakan
bahwa untuk menghindari lupa terhadap
ayat-ayat yang sudah dihafal maka penghafal
Alquran dalam schari harus menyediakan
waktu khusus untuk murajaah.

(Sa’diah, n.d.) menuturkan bahwa kualitas
hafalan Alquran yang baik dan benar adalah
lancar hafalannya, tepat dan sesuai dari segi
makhraj dan ilmu fajwidnya. Penghafal
Algur'an harus mengerti dan paham tentang

ilmu fajwid. Sehingga ketika membacakan
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ayat Algur’an tidak melanggar aturan-aturan
ilmu tajwid, seperti hukum nun sukun, maad
dan lain-lain. Sebab membaca Alguran
dengan tajwid hukumnya wajib (Anwar,
2015), barang siapa yang tidak membetulkan
bacaan Alguran maka dianggap berdosa.
Allah memerintahkan untuk

membaca Alguran dengan tartil, sebagaiman

firman-Nya dalam QS. Al-Muzammil : 4.

RASHIEHER PV
“Dan bacalah Alquran itu dengan tartil” (QS.

Al-Muzammil : 4)

Membaca Alquran dengan tartil artinya
tidak tergesa-gesa dan tidak terburu-buru
dalam membaca, tapi bukan berarti setiap
yang membaca Alguran dengan perlahan
dapat disebut membaca dengan zartil.
Membaca dengan rartil adalah membaca
Alquran sesuai dengan kaidah hukum zzjwid
(Al - Mujahid, 2015). Maka dari itu, untuk
mendapatkan kualitas hafalan yang bagus,
penghafal  Alguran tidak cukup hanya
bertumpu  pada dirinya saja  untuk
memurajaah hafalan tapi harus melibatkan
orang lain yaitu guru atau teman huffadz.
Adapun  bagi penghafal yang ingin
memuraja'ah hafalan dengan rahgiq (tempo
sangat pelan), fadwir (tempo sedang) atau
hadr (tempo cepat) maka diperbolehkan,
asalkan membaca dengan tartil (Anwar,

2015).

(Al - Ghautsani, 2014) menjelaskan
bahwa metode muraja'ah jama’i merupakan
metode muraja’ah yang harus diterapkan oleh
setiap lembaga pendidikan yang bergerak
dibidang tahfidz. Metode muraja’ah ini
dilakukan bersama orang lain. Secara umum,
lebih diutamakan seorang syaikh yang kualitas
hafalannya sempurna. (Rusadi, 2018) dan
(Hidayatullah, 2016) mengatakan bahwa
metode muraja’ah jama’i merupakan metode
yang efektif untuk memperlancar hafalan
Alguran  terutama  muraja’ah  tersebut
dilakukan bersama guru. (Yasin, 2014)
menjelaskan bahwa metode muraja’ah jama’i
juga bisa dilakukan bersama teman.

Secara etimologi kata fardi adalah kata
nisbi (penisbatan) yang diambil dari kata
bahasa arab farada — faruda — yafrudu —
furuudan yang artinya tunggal, sendiri, tidak
ada lawan (Yunus, 2010). (Al - Ghautsani,
2014) menjelaskan bahwa metode muraja'ah
fardi merupakan metode yang paling banyak
dilakukan karena masing-masing Huffazh
bisa memilih yang paling sesuai untuk dirinya
tanpa harus menyesuaikan diri dengan orang
lain.

Menghafal Algurian merupakan kegiatan
mengintensifkan diri bersama Allah. Oleh
karena itu, secara logika mustahil seseorang

yang ingin bersama Allah lebih intensif tapi
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dalam waktu yang sama selalu bermaksiat
atau menyalahi peraturan Allah dengan
melanggar larangan-Nya. Bagi penghafal
Alqur'an jangankan melakukan perbuatan
maksiat, melakukan sesuatu yang sia-sia saja
tidak pantas bagi pengahfal Algur'an. Karena
apabila pengahafal Alguran melakukan
perbuatan yang sia-sia atau perbuatan
maksiat, maka itu akan berdampak negatif
bagi kelancaran hafalan Algur annya.
Diriwayatkan dari Abdullah bin Al-
Mubarak dan Adh-Dhahak Mazahim bahwa
belaiu berkata :
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